
88  

 PENELITIAN ASLI  

PENGARUH TANAMAN SANSEVIERIA TERHADAP INDOOR 
AIR QUALITY (IAQ) DI RUANG COPY CENTER UNIVERSITAS 
XYZ  
Sahuri1, Husen1, Edwina Rudyarti1, Defi Arjuni1, Lulus Suci Hendrawati1, Abdul 

Fallah Saepudin1 

 

1Fakultas Ilmu Kesehatan dan Teknologi Universitas Binawan  

Jl. Dewi Sartika No.25-30, Kalibata, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

13630, Indonesia 

 
 Info Artikel    Abstrak  

Riwayat Artikel:  
Diterima: 30 Oct 2024 

Direvisi: 02 Des 2024 

Diterima: 03 Des 2024 

Diterbitkan: 23 Des 2024 

 

Kata kunci: Indoor Air Quality 
Remove Indoor Air Quality; ruang 
copy center; Sansevieria 

 

 

Penulis Korespondensi:  

Sahuri 

Email: sahuri@binawan.ac.id  

Latar belakang: Mayoritas individu menghabiskan 

waktu di dalam bangunan, membuat kualitas udara 

dalam ruangan sangat berpengaruh bagi kesehatan. 

Ruang copy center di Universitas XYZ , yang sering 

digunakan oleh mahasiswa dan staf, berpotensi 

mengalami polusi udara tinggi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tanaman sansevieria terhadap Indoor Air 

Quality (IAQ) di ruang Copy Center Universitas XYZ. 

Metode: Metode: Penelitian ini menggunakan desain 
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1. Pendahuluan 

Salah satu karakteristik masyarakat informasi adalah sebagian besar individu 

menghabiskan waktu kerja di dalam bangunan. Kualitas udara di dalam ruangan 

menjadi sangat berpengaruh besar karena mayoritas individu menghabiskan lebih 

banyak waktu di dalam ruangan, seperti di tempat kerja atau sekolah. Menurut United 

States Environmental Protection Agency (EPA), polusi udara di dalam ruangan dapat 

menjadi 2 hingga 10 kali lebih berbahaya dibandingkan dengan polusi udara di luar 

ruangan karena konsentrasi zat pencemar yang lebih tinggi, ventilasi yang terbatas, 

waktu paparan yang lebih lama, dan sumber polusi yang beragam. Hal ini menyoroti 

urgensi untuk memahami dan memperbaiki kualitas udara di lingkungan ruangan demi 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.1 Menurut United States Environmental 

Protection Agency (EPA), manusia terpapar polusi udara dalam ruangan 2 hingga 5 kali 

lipat, bahkan hingga 100 kali lipat lebih tinggi daripada tingkat polusi udara di luar 

ruangan. Fakta ini menyoroti bahwa semakin tinggi tingkat polusi udara di dalam 

ruangan, semakin besar ancaman terhadap kesehatan. Oleh karena itu, kualitas udara 

dalam ruangan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan manusia.  

Menurut penelitian NASA, Polusi udara di dalam ruangan dapat mengakibatkan 

suatu kondisi yang dikenal sebagai Sindrom Bangunan Sakit (Sick Building Syndrome), 

di mana polusi udara terakumulasi dalam lingkungan dalam gedung yang tertutup atau 

memiliki ventilasi yang minim. Gejala khasnya mencakup sakit kepala, iritasi pada kulit 

dan mata, iritasi tenggorokan, sesak di dada, mual, kesulitan berkonsentrasi, kelelahan, 

penurunan sensitivitas terhadap bau, dan gejala mirip influenza. Namun, gejala tersebut 

biasanya membaik ketika individu meninggalkan gedung.Jika tidak ditangani dengan 

cepat, gangguan kesehatan ini dapat menyebabkan kerugian finansial, mengganggu 

kenyamanan, dan menurunkan produktivitas kerja.3 

Di Universitas XYZ terdapat beberapa ruangan yang berpotensi tinggi mengalami 

permasalahan polusi udara salah satunya yaitu ruang copy center. Copy center 

merupakan fasilitas penting yang digunakan oleh mahasiswa, staf, dan pengunjung 

untuk keperluan penggandaan dan pencetakan dokumen, oleh karena itu identifikasi 

bahaya di copy center XYZ menjadi penting. Ruang copy center, sebagai pusat aktivitas 

penggandaan dan pencetakan dokumen, memiliki potensi bahaya yang perlu 

diidentifikasi dan dikelola. Beberapa bahaya yang mungkin terjadi di ruang copy center 

meliputi: 

1. Emisi Mesin Fotokopi: Mesin fotokopi dapat menghasilkan emisi yang 

mengandung partikel-partikel halus dan bahan kimia berbahaya seperti ozon 

dan senyawa organik volatil (VOCs). Paparan terhadap emisi ini dapat 

menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan dan berpotensi mengganggu 

kesehatan pengguna. 

2. Kebakaran dan Ledakan: Penggunaan peralatan listrik seperti mesin fotokopi 

dan printer meningkatkan risiko kebakaran dan ledakan. Overheat, korsleting 

listrik, atau kegagalan komponen dapat menjadi penyebabnya. Bahaya ini perlu 

diantisipasi dengan menjaga peralatan dalam kondisi baik dan mengikuti 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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prosedur keselamatan yang tepat. 

3. Ergonomi yang Buruk: Posisi kerja yang tidak ergonomis dan penggunaan 

peralatan yang tidak sesuai dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti 

nyeri otot dan gangguan muskuloskeletal lainnya. 

4. Bahaya Bahan Kimia: Selain emisi dari mesin fotokopi, bahan kimia seperti 

tinta dan toner juga merupakan potensi bahaya di ruang copy center. Paparan 

berlebihan terhadap bahan kimia ini dapat menyebabkan iritasi kulit, mata, dan 

saluran pernapasan.kegiatan operasional. 

 

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas udara di ruang copy center Universitas 

XYZ, diperlukan penelitian yang memperkenalkan solusi untuk mengatasinya. Salah 

satu pendekatan yang menjanjikan adalah dengan menggunakan tanaman sebagai alat 

untuk menyaring polutan udara. Tanaman dikenal memiliki kemampuan alami untuk 

menyerap polutan udara dan menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis. National 

Aeronautics and Space Administration (NASA) dan Associated Landscape Contractors 

of America (ALCA) telah melakukan penelitian terhadap beberapa jenis tumbuhan. 

Hasilnya, beberapa tanaman hias dalam ruangan ternyata mampu mereduksi polutan dan 

gas-gas berbahaya dan berbagai bahan kimia lain yang hadir di udara. Salah satu 

tanaman pereduksi gas pencemar udara yang dapat ditanam di dalam ruangan adalah 

lidah mertua (sansevieria). Jika tanaman ini diletakkan di dalam rumah atau ruang 

kantor, akan berfungsi sebagai penyaring kotoran, bau atau gas polutan yang ada dalam 

ruangan dan menjadikan udara bersih, sehingga sangat baik untuk kesehatan.Tanaman 

juga berfungsi sebagai keindahan ruangan yang menjadikan suasana ruangan terasa 

segar dan nyaman. Berdasarkan uraian di atas membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Pengaruh Tanaman Sansevieria Terhadap Indoor Air 

Quality (IAQ) di Ruang Copy Center Universitas XYZ Tahun 2024”. 

 
2. Metode 

2.1 Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental yaitu melakukan 

intervensi dengan menempatkan tanaman Sansevieria di ruang copy center, 

kemudian mengukur perubahan kualitas udara sebelum dan setelah intervensi. 

Sedangkan untuk rancangan penelitian menggunakan rancangan penelitian 

One-Group Pretest-Posttest Design. 

2.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam rancangan ini, hanya satu kelompok atau satu ruang copy center yang 

akan menjadi subjek penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

ruang copy center yang terletak di Universitas XYZ. copy center merupakan 

lingkungan kerja yang sering digunakan oleh mahasiswa, staf, dan pengunjung 

untuk kegiatan fotokopi, pencetakan, dan pemrosesan dokumenIntervensi 

(berlaku untuk studi eksperimental) 

Jelaskan secara rinci intervensi yang dilakukan, tempat pelaksanaannya, 

dan individu yang bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Jika kelompok 

kontrol disertakan dalam penelitian, jelaskan jenis intervensi atau perlakuan 

yang diterima kelompok ini. 

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data 

Instrumen Penelitian yaitu Instrumen pengukuran kualitas udara, Alat Air 

Quality detector : Penggunaan alat Alat untuk mengidentifikasi kadar atau 
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persentase gas didalam ruangan sebelum dan sesudah intervensi. 

2.4 Analisis data 

Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh intervensi Sansevieria 

terhadap kualitas udara di Copy Center. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menyajikan gambaran umum tentang kondisi kualitas udara sebelum dan 

sesudah intervensi. Data hasil pengukuran dipaparkan secara deskriptif 

mengutamakan perbandingan langsung antara kondisi sebelum dan sesudah 

intervensi. Perubahan dalam konsentrasi HCHO, PM2,5, TVOC, CO, CO2, 

dan AQI dievaluasi komparatif untuk mengidentifikasi dampak dari tanaman 

Sansevieria. 

 

3. Hasil 

Lokasi penelitian dilakukan di Copy Center Universitas XYZ, yang didirikan pada 

tahun 2007. Copy center ini dimiliki oleh Muh Islah yang juga menjadi satu-satunya 

pekerja di tempat tersebut. Berdasarkan pengamatan, lokasi ini merupakan ruang yang 

cukup sederhana namun dilengkapi dengan beberapa mesin dan peralatan yang 

memadai untuk menjalankan operasional sehari-hari. Copy center ini memiliki luas 

ruangan sebesar 21.02 meter kubik. Meskipun ruangannya terbatas, penataan peralatan 

di dalamnya cukup efisien. Di dalam ruangan terdapat tiga buah komputer yang 

digunakan untuk berbagai keperluan administrasi dan desain, serta 2 buah mesin 

fotokopi dan 3 printer yang menjadi alat utama dalam bisnis copy center ini. Copy 

center ini hanya dilengkapi dengan kipas angin sebagai sarana ventilasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa aliran udara di dalam ruangan mungkin tidak optimal, terutama 

ketika aktivitas kerja sedang tinggi dan mesin-mesin bekerja secara terus-menerus. 

 
Gambar 3.1 Denah Basement Kampus XYZ 

 

Di dalam basement Universitas XYZ, yang menjadi lokasi copy center, terdapat 

beberapa ruangan di sekitarnya seperti ruangan HIMATALA dan ruangan HIMA. 

Selama penelitian berlangsung, copy center ini menjadi ramai dikunjungi oleh 

mahasiswa yang sering keluar masuk ke ruangan tersebut. Kondisi ini diperparah oleh 

kebiasaan merokok yang masih terjadi di beberapa ruangan, dan karena ruangan-

ruangan tersebut berdekatan serta ventilasinya kurang baik, asap rokok dapat menyebar 
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Good Slight Moderate Serious 

ke udara sehingga mempengaruhi kualitas udara ruangan lainnya. 

 

3.1 Data Hasil Pengukuran Intervensi Sansevieria 

Tabel 3.1 Data hasil sebelum dan setelah intervensi tanaman sansevieria 

 

 

Parameter 

 

Pra 

intervensi 

Setelah Intervensi 

Minggu pertama Minggu Kedua 

1 2 3 4 

Suhu (°C) 27 25 26 25 27 

Kelembaban 

(%) 

63 65 61 64 58 

HCHO 

(mg/𝑚3) 

0,125 0,093 0,091 0,079 0,116 

PM2,5 (µg/𝑚3) 334 146 153 147 61 

TVOC 

(mg/𝑚3) 

0,432 0,536 0,474 0,278 0,273 

CO (ppm) 2 2 2 0 0 

CO2 (ppm) 813 806 823 417 467 

AQI 87 

(serious) 

73 

(moderate) 

74 

(moderate) 

73 

(moderate) 

33 

(slight) 

 

Berikut adalah level Air Quality Index 

Gambar 3.2 Level AQI 

Level AQI : 

1 – 25 = Good atau bagus 

26 – 50 = Slight atau ringan 

51 – 75 = Moderate atau sedang 76 – 100 = Serious atau serius 
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D A T A A W A L P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N KE - 1
  KE - 2  KE - 3  K E 4 

 
Gambar 3.3 Grafik perubahan suhu sebelum dan setelah intervensi 

 

 

 

Gambar 3.4 Grafik perubahan kelembaban sebelum dan setelah intervensi 
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Gambar 3.5 Grafik perubahan konsentrasi HCHO sebelum dan setelah intervensi 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Grafik perubahan konsentrasi PM2,5 sebelum dan setelah intervensi 

 

HCHO 

HCHO 

0.14 

0.12 

0.1 

0.08 

0.06 

0.04 

0.02 

0 
D A T A A W A L P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N 

KE - 1  KE - 2  KE - 3  K E 4 



95  

CO 

CO 

2.5 

 
2 

 
1.5 

 
1 

 
0.5 

 
0 

D A T A A W A L P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N 

KE - 1 KE - 2 KE - 3 K E 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Grafik perubahan konsentrasi TVOC sebelum dan setelah intervensi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Grafik perubahan konsentrasi CO sebelum dan setelah intervensi 

 

TVOC 

TVOC 

0.6 

0.5 

0.4 

0.3 

0.2 

0.1 

0 
D A T A A W A L P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N P E N G U K U R A N 

KE - 1  KE - 2  KE - 3  K E 4 



96  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Grafik perubahan konsentrasi CO2 sebelum dan setelah intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Grafik perubahan konsentrasi AQI sebelum dan setelah intervensi 

 

Untuk menghitung persentase perubahan setiap parameter sebelum dan 

sesudah intervensi, kita dapat menggunakan rumus berikut: 

Persentase Perubahan = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ  − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚

) × 100% 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 
 

Berikut adalah data setelah Perhitungan persentase perubahan. 

Tabel 3.2 Persentase perubahan data hasil penelitian 

Parameter Perubahan Persentase Setelah Intervensi 

Intervensi 

ke 1 

Intervensi 

ke 2 

Intervensi 

ke 3 

Intervensi 

ke 4 

Suhu - 7.41 % - 3.71 % - 7.41 % 0 % 

Kelembaban + 3.17 % - 3.17 % + 1.59 % - 7.93 % 

HCHO - 25.6 % - 27.2 % - 36.8 % - 7.20 % 

PM2,5 - 56.3 % - 54.3 % - 56.0 % - 81.7 % 

TVOC + 24.1 % + 9.72 % - 35.6 % - 36.8 % 

CO 0 % 0 % - 100 % - 100 % 

CO2 - 0.86 % + 1.23 % - 48.7 % - 42.6 % 

AQI - 16.1 % - 14.9 % - 16.1 % - 62.1 % 

 
4. Diskusi 

4.1 Gambaran Kualitas Udara di dalam Ruangan Copy Center Universitas XYZ  

Sebelum Adanya Intervensi Sansevieria 

 

Sebelum adanya intervensi tanaman Sansevieria, kondisi Indoor Air Quality 

(IAQ) di ruang copy center Universitas XYZ menunjukkan hasil yang kurang baik. 

Berdasarkan data awal, suhu ruangan berada pada 27°C dengan kelembaban 63%. 

Kadar HCHO tercatat sebesar 0,125 mg/m³, PM2,5 mencapai 334 µg/m³, TVOC 

sebesar 0,432 mg/m³, CO sebesar 2 ppm, dan CO2 sebesar 813 ppm. Indeks kualitas 

udara (Air Quality Index) berada pada angka 87 yang dikategorikan sebagai 

'serious'. Angka ini mengindikasikan bahwa kualitas udara di dalam ruangan sangat 

buruk dan berpotensi membahayakan kesehatan penghuni ruangan. Faktor utama 

yang kemungkinan besar berkontribusi terhadap kondisi ini adalah tingginya kadar 

polutan seperti HCHO, PM2,5, dan TVOC, yang sering kali berasal dari aktivitas 

dalam ruangan dan bahan kimia yang digunakan. 

 

4.2 Gambaran Pengaruh Sansevieria dalam Memperbaiki Indoor Air Quality (IAQ) di 

dalam Ruangan Copy Center Universitas XYZ Setelah Adanya Intervensi 

Sansevieria 

Pada tahap awal, Setelah dilakukan intervensi dengan menempatkan tanaman 

Sansevieria di dalam ruangan, terdapat perubahan dalam beberapa parameter kualitas 

udara. Pada percobaan pertama setelah intervensi selama tiga hari, suhu ruangan turun 

menjadi 25°C dan kelembaban meningkat menjadi 65%. Kadar HCHO menurun 

menjadi 0,093 mg/m³, PM2,5 berkurang menjadi 146 µg/m³, namun TVOC meningkat 
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menjadi 0,536 mg/m³. Kadar CO tetap di angka 2 ppm, sementara CO2 sedikit menurun 

menjadi 806 ppm. Air Quality Index menunjukkan perbaikan dengan nilai 73 yang 

masuk kategori 'moderate'. Kondisi ini menunjukkan bahwa tanaman Sansevieria mulai 

memberikan pengaruh positif terhadap pengurangan beberapa polutan, meskipun 

adanya aktivitas dan bau rokok di sekitar ruangan. 

Pada percobaan kedua setelah intervensi selama tiga hari dengan kondisi dan 

jumlah tanaman yang sama, suhu ruangan naik menjadi 26°C dan kelembaban turun 

menjadi 61%. Kadar HCHO sedikit berkurang menjadi 0,091 mg/m³, namun PM2,5 

meningkat menjadi 153 µg/m³ dan TVOC menurun menjadi 0,474 mg/m³. Kadar CO 

tetap di angka 2 ppm, sedangkan CO2 naik menjadi 823 ppm. Air Quality Index tetap 

berada di kategori 'moderate' dengan nilai 74. Meski terdapat pengurangan dalam kadar 

HCHO dan TVOC, aktivitas merokok di dalam ruangan menunjukkan adanya polutan 

baru yang mempengaruhi hasil pengukuran. 

Pada percobaan ketiga setelah intervensi dengan tanaman Sansevieria yang 

berbeda namun jumlah yang sama, suhu ruangan kembali turun menjadi 25°C dan 

kelembaban sedikit menurun menjadi 64%. Kadar HCHO lebih rendah menjadi 0,079 

mg/m³, PM2,5 berkurang menjadi 147 µg/m³, dan TVOC menurun menjadi 0,278 

mg/m³. Kadar CO menjadi 0 ppm  dan  CO2  turun  drastis  menjadi  417  ppm.  Air  

Quality  Index  menunjukkan perbaikan dengan nilai 73 yang tetap dalam kategori 

'moderate'. Meskipun aktivitas di luar ruangan menurun dan bau rokok masih terdeteksi, 

Penurunan kadar polutan yang besar menunjukkan keberhasilan Sansevieria dalam 

memperbaiki kualitas udara. 

Pada percobaan berikutnya dengan tanaman dan jumlah yang sama seperti pada 

percobaan ketiga, suhu ruangan kembali meningkat menjadi 27°C dengan kelembaban 

turun menjadi 58%. Kadar HCHO meningkat menjadi 0,116 mg/m³, namun PM2,5 

berkurang drastis menjadi 61 µg/m³ dan TVOC sedikit menurun menjadi 0,273 mg/m³. 

Kadar CO tetap 0 ppm dan CO2 meningkat menjadi 467 ppm. Air Quality Index 

menunjukkan perbaikan yang cukup besar dengan nilai 33 yang masuk kategori 'slight'. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat aktivitas dan bau rokok, 

tanaman Sansevieria mampu mengurangi beberapa polutan dengan baik, terutama 

PM2,5 dan TVOC. Secara keseluruhan, intervensi tanaman Sansevieria di dalam 

ruangan copy center Universitas XYZ menunjukkan pengaruh yang positif dalam 

memperbaiki kualitas udara dalam ruangan. Meskipun ada fluktuasi dalam beberapa 

parameter kualitas udara akibat aktivitas dan sumber polutan eksternal, tanaman 

Sansevieria berhasil mengurangi kadar HCHO, PM2,5, dan TVOC secara konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian di Copy Center Universitas XYZ, Gambaran pengaruh 

Sansevieria dalam memperbaiki Indoor Air Quality (IAQ) di dalam ruangan copy center 

setelah intervensi yaitu terjadi peningkatan kualitas udara selama beberapa periode 

pengamatan. 

 

5. Simpulan 

Gambaran Indoor Air Quality (IAQ) di dalam ruangan copy center sebelum 

adanya intervensi tanaman sansevieria yaitu kondisi IAQ di ruang copy center 
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Universitas XYZ berada dalam kategori 'serious' dengan Air Quality Index sebesar 87. 

Parameter-parameter kualitas udara seperti HCHO, PM2,5, dan TVOC menunjukkan 

angka yang cukup tinggi, yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan penghuni 

ruangan. Kadar HCHO tercatat sebesar 0,125 mg/m³, PM2,5 mencapai 334 µg/m³, dan 

TVOC sebesar 0,432 mg/m³, menunjukkan adanya polutan dalam ruangan. 

Regulasi larangan mengenai asap rokok : serangkaian aturan dan kebijakan yang 

dibuat untuk membatasi atau melarang merokok di Copy center Universitas XYZ. 

Tujuan dari regulasi ini adalah untuk melindungi kesehatan masyarakat Universitas 

XYZ  dari bahaya asap rokok, baik untuk perokok aktif maupun pasif. 

Penggunaan Teknologi Pembersih Udara: Pertimbangkan untuk menggunakan 

teknologi pembersih udara seperti purifier udara di ruangan-ruangan yang sering 

digunakan. Teknologi ini dapat membantu mengurangi partikulat PM2,5 dan polutan 

udara lainnya. 

Penyuluhan tentang Ventilasi: Edukasi pengguna ruangan mengenai pentingnya 

ventilasi yang baik. Ajarkan cara menggunakan sistem ventilasi ruangan secara efektif 

untuk memastikan sirkulasi udara yang baik dan pengurangan konsentrasi polutan udara 

di dalam ruangan. Menambahkan Lebih Banyak Tanaman: Meningkatkan jumlah 

tanaman Sansevieria di dalam ruangan dapat mempercepat dan memperkuat perbaikan 

kualitas udara. Pemantauan Kualitas Udara Berkelanjutan: Lakukan pemantauan 

kualitas udara secara teratur dengan menggunakan alat pengukur yang tepat. Hal ini 

akan membantu dalam mengidentifikasi tren. 
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